BAB 4

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan oleh pencliti pada Toko Plastik
dan Bahan Kue NRV tentang hubungan Emplovee Engagement dengan Employee
Performance maka peneliti dapat menyimpulkan yaitu :

1. Tingkat Employee Engagement pada Toko Plastik dan Bahan Kue NRV.
Berdasarkan hasil uji dan pengkategorian tingkat Emplovee
Engagement Toko NRV, peneliti menemukan bahwa tiga dan sepuluh
karyawan atau 3() persen, berada pada tingkat employee engagement vang
tinggi, lima dari sepuluh atau 50 persen, berada pada tingkat employee
engagement yang sedang, dan dua dari sepulub atau 20 persen berada pada
tingkat employee engagement vang rendah. Dengan kata lain, secara
keseluruhan tingkat employee engagement pada Toko NRV berada pada
tngkat sedang yang didukung juga oleh rata-rata skor dan employee
engagement senilai 96.3. Hal ini dapat diartikan faktor-faktor yang
mempengaruhi employee engagement pada Toko NRV cukup baik sehinggea
menghasilkan tingkat employee engagement yang scdang.
2. Tingkat Employee Performance pada Toko Plastik dan Bahan Kue NRV.
Berdasarkan hasil uji dan pengkategoran tingkat Emplovee
Performance Toko NRY, penecliti menemukan bahwa satu dari sepuluh

karyawan atau 1() persen. berada pada tingkat performance yang tinggi. dan
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sembilan dari sepuluh atau 90 persen, berada pada tingkat performance yang
sedang. Dengan kata lain, secara keseluruhan tingkat performance pada
Toko NRV berada pada tingkat sedang vang didukung juga oleh rata-rata
skor dari employee performance senilai 42.1. Hal ini dapat diartikan faktor-
faktor yang mempengaruhi performance pada Toko NRV cukup baik
sehingga menghasilkan tingkat performance yang sedang.
3. Hubungan antara Employee Engagement dan Employee Performance,
Hasil uji korelasi Kendall peneliti menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara employee engagement dan employee
performance. Hasil uji menunjukkan nila Sig. 0.019 kurang dari 0.05, dapat
disimpulkan bahwa kedua wvariabel tersebut berhubungan dengan nilai
koefisien korelasi senilai (1.625 dan nilai koefisien determinasi sebesar
39.0625%. Temuan ini didukung oleh fakta bahwa employee engagement

yang berbanding lurus dengan employee performance pada tingkat sedang.

4.2 Saran

I. Bagi Toko Plastik dan Bahan Kue NRV
Penelitian i1 menemukan kondisi hubungan antara employee
engagement dan employee performance dalam tingkat sedang, peneliti
menyarankan kepada Toko Plastik dan Bahan Kue NRV agar terdapat
peningkatan pada employee engagement yvang akan berdampak pada
kemajuan dan kemakmuran Toko Plastik dan Bahan Kue NRV maka

employee engagement perlu ditingkatkan setidaknya hingga mayoritas
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karyawan dalam tingkat employee engagement tinggi. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan meningkatkan hngkungan pekerjaan, kepemimpinan,
hubungan antar karyawan, pemberian kompensasi atau remunerasi, dan
kesejahteraan karyawan. Dengan meningkatkan employee engagement
maka employee performance juga akan memingkat karena kedua variabel
tersebut berbanding lurus sesuai dengan hasil penelitian ini.
Bagi pihak berkepentingan

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tambahan
tentang UMKM Toko Plastik dan Bahan Kue NRV pada hidang sumber
daya manusia khususnya dalam hal employee engagement dan emplovee
performance. peneliti berharap hasil penelitian dapat digunakan untuk
menjadi sumber pertimbangan dalam pengambilan keputusan berkaitan
dengan employee engagement dan employee performance.
Bagi peneliti dan penelitian yang akan datang

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi
dalam penclitian sejenis, dijadikan pembanding dalam penelitian sejems.
peneliti juga berharap hasil penelitian ini kembali diuji pada penelitian

sejenis dan disempurnakan pada penelitian yang akan datang.
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